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MOTTO 

 

“It Only Takes One Flame To Start A Fire” 

_Enola Holmes 

 

”Selama Aku Masih Bernafas, Berarti Aku Masih Hidup. Ternyata Lebih 

Susah Membuat Rangkaian Motto Daripada Menulis Skripsi Ini” 

_Rin 
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ABSTRAK 

Stunting merupakan permasalahan yang terjadi pada anak dengan indikasi 

gizi buruk dan biasanya berdampak pada karakteristik fisik, tinggi dan berat badan 

yang tidak sesuai dengan usia anak. Berbagai upaya dan penanganan telah 

dilakukan namun tingkat angka stunting di Indonesia masih tinggi termasuk di 

daerah yang jauh dari pusat kota seperti di daerah Ngawi yang pada tahun 2022 

mencapai prevalensi 28,5%. Hal ini membuktikan bahwa penanganan yang 

dilakukan di daerah Ngawi kurang tepat dan sesuai. Dalam rangka mencari solusi 

dan penanganan yang lebih tepat penelitian terkait stunting perlu untuk dilakukan. 

Penelitian ini mengkaji konstruksi sosial ibu balita tentang konsep stunting serta 

perilaku ibu balita dalam merawat anak stunting di desa Sumbersari. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa konstruksi sosial yang dibangun oleh masyarakat dan ibu 

balita desa Sumbersari tentang konsep stunting terbagi menjadi 2 makna yaitu bagi 

beberapa ibu balita dan masyarakat, stunting dikonstruksi sebagai faktor 

genetik/keturunan dari nenek moyang. Di sisi lain, bagi beberapa ibu balita dan 

masyarakat lainnya stunting di konstruksi sebagai masalah pertumbuhan anak dari 

sosialisasi yang diberikan oleh bidan desa dan kader posyandu. Pada perilaku ibu 

balita dalam merawat anak mencakup pemberian ASI eksklusif, MP-ASI, 

pemenuhan gizi, perawatan kesehatan, serta menjaga kebersihan dan kesehatan 

lingkungan. Di Desa Sumbersari, pola pengasuhan ini sesuai dengan pengetahuan 

dan prinsip yang dimiliki ibu balita. 

Kata kunci: Konstruksi Sosial, Stunting, Perilaku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

Stunting is a problem that occurs in children with indications of malnutrition 

and usually has an impact on physical characteristics, height and weight that are 

not in accordance with the child's age. Various efforts and handling have been 

made, but the stunting rate in Indonesia is still high, including in areas far from the 

city center such as in the Ngawi area, which in 2022 reached a prevalence of 28.5%. 

This proves that the handling carried out in the Ngawi area is not appropriate and 

appropriate. In order to find solutions and more appropriate treatment, research 

related to stunting needs to be carried out. This study examines the social 

construction of mothers under five about the concept of stunting and the behavior 

of mothers under five in caring for stunted children in Sumbersari village. This 

study uses a type of qualitative research with a descriptive approach. Data was 

obtained through observation, interviews, and documentation. This study shows 

that the social construction built by the community and mothers of toddlers in 

Sumbersari village about the concept of stunting is divided into 2 meanings, namely 

for some mothers of toddlers and the community, stunting is constructed as a 

genetic/hereditary factor from ancestors. On the other hand, for some mothers of 

toddlers and other communities, stunting in construction is a problem of child 

growth from socialization provided by village midwives and posyandu cadres. The 

behavior of mothers under five in caring for their children includes exclusive 

breastfeeding, MP-ASI, nutritional fulfillment, health care, and maintaining 

environmental cleanliness and health. In Sumbersari Village, this parenting pattern 

is in accordance with the knowledge and principles possessed by mothers under 

five. 

Keywords: Social Construction, Stunting, Behavior 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


